INSTITUT MUSIK DI PURBALINGGA

Perancangan ruang dalam melalui pendekatan kualitas

akustik dan ruang luar yang berintegrasi dengan alam.

1. Latar Belakang

1.1.  Perkembangan Musik di Indonesia

Kemajuan musik di Indonesia dalam kurun satu dekade ini telah
mengalami peningkatan yang stabil. Banyaknya musisi yang bangkit
akibat keterpurukan ekonomi menjadikan mereka semakin ferpacu untuk
mengapresiasikan musik Indonesia. dalam kancah tuan rumah sendii
ataupun sanggup berbicara dalam fingkatan Infernasional’. Dicontohkan
aloum dari Haddad Alwi yang dapat mencapai angka penjualan
sebesar Ima juta kopi, Ataupun seperti Dewa, Sheila on Seven, Jamiud,
Didi Kempot yang sefiap penjualan albumnya mampu menembus
angka satu juta keping?,
1.2, Keterkaitan antara Institut Musilc dan Perkembangan Industri

Musik di indonesia

Tuntutan=musik sebagai sebuah industr yang  menjanjikan,
kematangan skil ataupun kreafifitas musisi yang ferbentuk periu menjadi
perimbangan, “dikarenakan dalam seni_musikal peranan pemain musik
merupakan unsur yang sangat penfing bagi keberadaan. musik, musik
menjadi hidup tatkala ia diteriemahkan dari simbol-simpol diatas kertas

kepada bunyi yang sesungguhnya melalui kesenimanan pemain.®

"Majalah Newsmusik. No 1/Januari 2000. Musik Indonesia. h 68

~Majalah Hai. 49/XXIV/1 Desember 2000. TR Gramedia, h 5§
* Pengantar Apresiasi Musik. Hugh M Miller,



2. Potensi Purbalingga

Purbalingga merupakan kota yang masih memperahankan seni
dan kebudayaanya. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya jumiah
dan minat para seniman dan masyarakat untuk mempelajari seni musik.

Pertumbuhan  dan perfkembangan  potensi  seni musik  di
Purbalingga tersebut didukung oleh beberapa faktor, yaitu :

+ Banyaknya peminat festival-festival musik dan
pentas musik fradisional maupun  musik  non
radisional.

+ Banyaknya 'sanggar musik yang dijadikan tempat
pempelajaran, berlatih tentang | musik sebagai
sarana hiburan.

+ Banyaknya minat masyarakat-Purbalingga yang
ingin. mempelajar, mendalami, berkreasi, sera
menikmati karya musik.

4+ Pemeirintah Purbalingga yang mendukung
perkembangan dan perfumbuhan seni musik
fradisional dan non tradisional;

2.1. Potensi-dari Minat Masyarakat akan Musik

Kehidupan seni musk fradisional maupun. non  fradisional
berlangsung sangat cukup baik, dengan felah tersedianya sarana dan
prasarana yang  dibutunkan. Tempat  belajar yang kebanyakan non
formal fersebar diseluruh pelosok Purbalingga dengan jumiah murid yang
selalu berfamban setiap rahunnya’. Keberadaan institusi tersebut akan

memberkan  dampak  yang  besar Lagi  perfumbuhan  dan
perkembangan seni musik di Purbalingga.

Hasil wawancara dengan kasi kebudayvaan Dinas Pendidikan Pemerintah Kabupaten Purbalingga

DD‘ ~
Bp Drs. Srt Kuncoro. tgl 5 ~10-2002. di Kantor Dinas Pendidkan Pemerintahan Kabupaten
Purbalingga



2.2. Potensi Acara Musik

Lonjakan sangat fundamental dapat dilihat dari minat msyarakat
terhadap musik fradisional maupun non fradisional yang besar. Hal ini
dapat diihat dari daya dukung dan partisipasi masyarakat terhadap
festival musik di Purbalingga, serta minat masyarakat untuk mempelajari

musik tradisional maupun non tradisional (lampiran)

2.3 Potensi Purbalingga Untuk Didirikannya Institut Musik

Purbalingga  sebagai  kota yang sedang berkembang  dan
menghadapi otonomi' daerah memeriukan adanya suatu perguruan
finggi atau sejajar denganya yang dapat melatih.para generasi muda
ataupun mengembangkan daerah tersebut .S, Banyaknya Iulusan dari
sekolah menengah di Purbalingga yang terpaksa melanjutkan studinya
diluar daerah dikarenakan tidak adanya perguruan finggi ataupun yang
sejajar denganya?.

Sarana .. pengembangan  musik yang ada di  kabupaten
Pubalingga 'dan  sekitamya hanyalah  kursus  ataupun lembaga

pendidikan masih ferdapat peberapa kekurangan, antara lain:

+ Menggunakan fasiitas atau lokasi yang tfidak
memadai sebagai tempat pendidikan musik

+ Kurang' diperhatikanya  kualitas ruang  sebagai
tempat untuk. belcjar musik, Hal ini bertolak
oelakang dengan permnyataan bahwa
pendekatan auditori. secara sederhang Perarti
mempelqjari musik dengan carg
mendengarkanya adalah  jauh  lebih penting
dalam pencapaian apresiasi musik.’

* Hasil wawancara dengan kepala sekolah STM YPT Purbalingga Bp Trisnanto Srihutomo. S.Pd.
tel 9 september 2002,

“ Hasil wawancara dengan mantan Kepala Dinas P dan K Purbalingga Bp Soedini B.A S.E, gl 9
september 2002.

7 Pengantar Apresiast Musik, Hugh M Miller.



+ Belum adanya fasilitas yang mendukung proses
pembelajaran musik

+ Masin berfungsi ganda seperti sebagai toko alat
musik dan tempat kursus musik, ataupun studio
musik.

+« Paling tidak dari sefiap acara pementasan musik
yang ada di Purbalingga sedikitnya ada 37 band
yang fkut dalam tahap seleks?®, tetapi tidak
dimbangi dengan adanya acara musik secara
kuantitatif baik ffu rutin ataupun insidentil.”

3. Karakteristik Tata Ruang, dan Kualitas Akustik

Arsitektur-berkenaan dengan peran bangunan-sebagai wadah
aktifitas harus. dapat memenuhi kenyamanan indrawi, fisik, dan psikis.
Sedangkan indra perfama manusia yang berfungsi sejak manusia lahir
adalah pendengaran. Akustik adalah merupakan aspek yang harus
dipahami oleh seorang arsitek. Akustik itu sendir dipengaruhi oleh bunyi'®.

Elemen esensial dalam akustik arsitektur adalah!’

1. Akustik Ruang
2. Isolasi Suara
3. Noise dan Getaran Sisrem Mekanikal
4. Sistem Suara Elektronik
Adapun teori dasar yang berkenaan dengan karakter bunyi'® :
I _Sumber Bunyi

12

Jejak Bunyi

-

3. Penetrima Bunyi

* Data dari Senthir community, tgl 2 agustus 2002

’ Data dari Departemen Pendidikan dan Kebudayvaan kabupaten Purbalingga. 2002
" Catatan Fisika Bangunan 2, Ir. Sugini. MT

" bid

" Ibid



Sedangkan definisi bunyi adalah' :
L. Menurut definisi secara fisika : bunyi Obyektif

Adalah penyimpangan tekanan pergeseran partikel dalam
medium elastis,

897

Menurut definisi secara fisiologis : bunyi Subyekdif
Adalanh sensasi pendengaran yang disebabkan  karena
penyimpangan fisis tersebut diatas.
3.1.  Karakter Pantulan Gelombang Bunyi

Dalam  perialanan._suara menuju kearah pendengar kadang
tethalang  oleh peralatan maupun material bahan., Suara  akan

diperlakukan ‘oleh material bahan dan peralatan yang ada dalam
bentuk' :

1. Diserap

o

Diteruskan
3. Dipantulkan
Maka perlakuan akustik dalam penyerapanya akan menimbulkan
periaku suara yang berbeda. Pola akustik yang menimbulkan perilaku
yang  befbeda  akan  menimbulkan  ketidaknyamanan bagi
pendengamya: Perilaku pola akustik yang berbeda yang mungkin teradi
dalam ruangan yang membutunkan kualitas akustik antara lain dengung
dan pengendalian noise.
4+ Dengung
+ Dengung’ dalah.: bunyi perkepanjangan  sebagai akibat  dari
pemantulan yang berturut-turut dalam ruangan tertutup, setelah
sumber bunyi berhenti. Dalam Kasus ini dalah ruangan institut
musik yang membutuhkan kualitas akustik. Dengung itu sendir

dapat membantu apabila dapat menambah ketebalan suarq,

" Catatan Fisika Bangunan 2, Ir. Sugini. MT
14 :
Ibid



tetapi akan  mengganggu  apabila  jatun pada  suku  kata
pberikutnya pada vokal.

+ Noise

4+ Besarnyc infensitas suara akan mempengaruhi noise pada sisi
dalam ataupun pada sisi luar dimana sumber bunyi berada. Bila
intensitas suara dalam sisi dimana sumber bunyi itu berada terialu
besar, maka akan dapat mengurangi kenyamanan pendengar,
dikarenakan adanya batasan kemampuan menerma intensitas
suara yang dimiliki oleh orang pada umumnya.

+ Dan apabila suara itu diteruskan menembus sisi luar, maka akan
menyebabkan terjadinya noise pada  sisi ity apabila bahan
penyekatnya tidak mempunyai kemampuan untuk menyerap
suara. Ataupun dikarenakan bahan penyerap suara yang fipis.
Maka dari itu diperlukan adanya penyerapan suara yang ferjadi
pada ‘bahan penyekat tersebut dengan bahan yang tebdl,

karena | bahan'. penverapan  tersebut percengaruh  pada
peredaman suara yang terjadi'®,

3.2, Peredaman Suara

Prinsip dalam penyerapan suara adalah usaha agar suara tidak
ditransmisikan kebagian sisi lain dari ruangan fersebut, agar penyerapan

suara fersebut menjadi efektif maka diperiukan pelingkup yang'® :
1. Berat

o

Rapat Udara

3. Mempunyai lapisan

Sedangkan banyaknya energi suara yang berkurang karena
proses fransmisi melalui suatu material (TL) dipengaruhi oleh'”

" Catatan Kuliah Fisika Bangunan 2. Ir. Sugini. MT
' Diktat Kuliah Fisika Bangunan 2. Ir, Sugini. MT
17

Ibid



1. Berat material per satuan luas
Stiffness yang berbanding terbalik dengan TL
Sound leak atau kebocoran ruang

RSN

Flanking yang disebabkan karena suara merembes
kesamping melalui elemen bangunan yang menyambung
dengan ruangan iain
5. Konstruksi penyekat ataupun dinding
sehingga pengurangan bising antar ruang akan dipengaruhi tiga
faktor, antara Iain!?
V 1. Luas area yang mentiansmisikan suara
2. Absorbsi dari ruang penerima
3. Transmision Lass (TL) dari dinding
Dari keterangan diatas, maka Pesamnya suara yang diserap juga
dipengaruhi oleh bahan dari penyerap material fersebut. Maka, bahan-

bahan yang baik diperlikan dalam penyerapan suara tersebut. Bahan
tersebut antara lain adalagh'™:

. Beton

2. Gipsdm

3. Kanakmetal pelenting

4. Kayu

5. Fiberglass

6. Rongga Udara

7. Karpet,
3.3. Peranan Pola Akustik dalam Ruang pada Institut Musik

Kegiatan bermusik institut musik  terdapat pberbagai macam
sumoer suara, maka diharuskan ruangan tersebut setidaknya memiliki
bahan peredaman ataupun bentuk ruangan yang dapat menunjang

Kegiatan bermusik. Sehingga kualitas suara yang dihasikanpun dapat

** Ibid
" Dikiat Kuliah Fisika Bangunan 2. 1r. Sugini. MT



berkuatlitas. Dalam kegiatan belajar mengajampun dibutuhkan suaty site
yang fenang dan sejuk, sehingga dapat membantu proses edukasi
tersebut™,

4. Integrasi dengan alam
4.1. Alam dan Arsitektur

seorang arsitek harus mampu menyatukan dan menyertakan hal-
hal yang berbeda kedalam cara yang feratur tetapi saling proporsional
satu sama lainya. Hal ini juga teradi pada musik, ketika suara bas
menjawab suara trebel dan. fenor. seolah-olah mengikuti keduanya,
munculah dari padanya variasi yang hamnonis dan penyatuan yang luar
biasa dari proporsi yang terlinat nikmat dan mempesonakan indera kita?'.

Seorang filsuf menyatakan bahwa arsitektur adalan musik yang
membeku, sedangkan musik juga berasal dari alam. Maka dapat ditarik
benang merah bahwa arsitektur dan alam berkaitan. Kedua hal ini
setidaknya dapat disatukan seperti halnya pada musik. Fungsi dari ruang
luar yang dirdncang untuk erintegrasi dengan alam ini- diharapkan
mampu untuk membantu proses pembelajaran diluar ruang, ataupun
perolehan inspirasi dari alam.

Fungsi “alam disini juga bukan hanya sebagai obyek visual
ataupun inspirasi, tetapi juga bila dikaitkan dengan site akan kita
dapatkan berbagai manfaatnya.Tata vegetasi dan kentur bermanfaat
sebagai pengendali bising dan penghalang  bising baik dari luar
bangunan  ataupun dari dalam bangunan ity sendiri yang dapat
dilakukan dengan :

4+ Menakan atau menurunkan konfur untuk menghalangi bising
secara langsung yang disesuaikan dengan tingkat kebutuhan
akustik ruang yang berbeda-beaa.

+ Menambahkan dan menata tanaman sebagai pereduksi bising

dan sebagai pengarah suara, dapat dilakukan dengan memilih

- Akustik Lingkungan. Doele. L Leslie, 1990, Erlangea Jakarta
- Antoniades, Poetics of Architecture



4.2.

pohon yang sesuai dengan kebutuhan untuk mereduksi sumber
bising. Rumput dan semak digunakan untuk mereduksi pbising
ditanam secara merata ditempat yang membutuhkan. Vegetasi

juga berperan sebagai salah satu elemen sirkulasi dari luar.
Alam dan Musik

Melalui integrasi dengan alam, kita dapat merasakan adanya

penyafuan antara musik, jiwa, dan juga alam sendiri sebagai motivator

jiwa untuk menjiwai permainan ataupun penghayatan dalam menerima

suatu permainanmusik. Dapat kita fihat juga “banyak musisi yang

mendapatkan inspirasi lagu: dari. alam, (ctaupun mengampil tema darl

alam,

seperti Ebiet G Ade, lwan Fals, Ully Sigar Rusady, dll. Penambahan

suara alam dalam suara latar lagu juga akan menjadikan lagu itu
mempunyai nilai-tersendiri.

4.3.

Ruang luar sebagai Sarana Pelatihan
Seorang arsitek harus mampu menyatukan dan menyertakan hal-

hal yang berbeda kedalam cara yang teratur tetapi saling proporsional

satu sama’ lainya. Hal ini juga ferjadi pada musik,-ketika suara bas

menjawab suara trebel dan tenor seolah-olah mengikuti keduanya,

munculah dar padanya variasi yang harmonis dan penyatuan yang

luarbiasa dari proporsi yang terinat nikmat dan mempesonakan indera

kita”,
5.
5.1.

5.2.

- Permasalahan

Permasalahan Umum

4+ Bagaimana merancang sebuah institut  musik
yang dqaapat mewadahi  tuntutan  kebutuhan
kegiatan pendidikan musik di Purbalingga.
Permasalahan Khusus
+ Bagaimana merancang ruang dalam  yang

mamapu  mewadahi  kegiatan praktek  musik

= Antoniades. Poetics of Architecture

9



6.

6.1.

6.2.

7.

7.1.

Tujuan

Tujuan Umum

+

Tujuan Khusus

Sasaran

Sasaran Umum

+

dengan kualitas  akustk yang ideal yang
dirancang melalui pendekatan akustik uang.
Bagaimana merancang suasana ruang luar yang
berintegrasi dengan alam (Ground Scape) dan
mampu  mewadahi  kegiatan  praktek  musik
outgoor.

Memperoleh rancangan institut Musik yang dapat
mewadahi kegiatan pendidikan  musik  di
Purbalingga.

Memperclen rancangan  Institut Musik dalam
menciptckan ruang yang membutuhkan kualitas
akusfik.yang _dirancang  melalui pendekatan
akustik ruang.

Memperoleh rancangan Institut Musik  dalam

mencipfakan ruang  luar “yang perintegrasi
dengan alam (Ground Scape).

+ Rancangan gambar situasi yang dapat menjelaskan

gubahan masa bangunan Institut Musik.

& Rancangan gambar denah untuk menjelaskan sirkulasi,

hubungan ruang, organisasi ruang, bentuk serta besaran
ruang dalam bangunan.

+ Rancangan gambar tampak untuk mejelaskan  citra

pbangunan

10



+ Gambaran Axonometri bangunan beserta site untuk

menjelaskan bentuk fasad bangunan.
7.2. Sasaran Khusus

s+ Rancangan gambar Site Plan  untuk menerangkan
zonning dan  kedekatan bangunan dengan  alam
peserta elemenya.

+ Rancangan gambar potongan yang dapat
menjelaskan  bahan/material serfa  susunan  bahan
peredaman  ataupun pengolahan  ruang  yang
membutuhkan fingkat kualitas akustik yang tinggi.

+ Rancangan gambar potongan site guna menjelaskan
tata letak kontur yang memungkinkanpada site.

=.Rancangan  gambar  detail - arsifektural untuk
menjelaskan secara rinci bahan, sysunan, ataupun alat
peredaman yang ada dan detail omamen alam yang
diterapkan.

8. Spesifikasi Umum Proyek
8.1.  Profil pengguna Bangunan

Pada sebuah bangunan institut musik harus bisa memberikan
akomodasisesuai dengan kegiatan yang dilakukan oleh para pelaku
ataupun penghuninya. Institut musik sebagai sarana pendidikan
diharapkan mampu menampung segala kegiatan belajar musik
rnahasiswanyd sebagai pelaku utama dan Juga kegiatan pelaku lainya.
Berikut ini adalah para pelaku aktfitas df institut musik

1. Mahasiswa
Mahasiswa  sebagai cbyek  utama yang mengembangkan

kemampuan dibidang musik sesuai dengan jurusan yang ada pada
institut musik di Putbalingga ini,



Pelaku Kegiatan Ruang
i Liahasiswa " Parki Tempat parkir
| l\ Kuliah Ruang kuliah/ praktek
iﬁ k Latihan Studio latihan

Nonton pertunjukan/ wotkshop Ruang pertunjukan

. Penelitian Laboratorium
T Merekam Studio rekaman
i Membaca Perpustakaan
'\ Administrasi Ruang administiasi
\ | Istirahart Kantin
" 1 - ek T T T T ot
| Sholat Musholia
{ [ Fotocopy Copy centie

LIL <_ ﬂ;g_h_L, 4fL_L_L,L<._L A]; MAAJ

Tabel 1.Tabel aktifitas mahasiswa

Dengan mengasumsikan bahwa untuk sefiap™ angkatan pada

tahun kelulusanya terjadi pada tahun keempat dan selanjutnya dengan

perbandingan 70% pada tahun kelulusan pertama dan 10% untuk 3

tahun kebelakang, maka - dapat _diprediksikan _jumian mahasiswa
terbanyak.
\ Angh '\ Mhs | Ldus | Lulds \ Lulus  Lulus ©Luius Lulus
1 ‘ Br N tahun ke | tahun ke ) tahun ke | tahun ke | (tahun ke | tahun ke
% s TRl il T g wip 0|
! ) i 300 “ 20 | ‘1 30 30
‘ 2 oo | F B \ 30 30 30
\ 3 l 300 1 5 o 200 30 30 30
| 4 300 | | \ 2100 | 30
: 5 300 | i ‘y 210 | 30
‘ 6 I 00| ] ! h 210 \y
| 7 ’\ 300 1 ! \ 5 N i
i & | 300 | | . | |
“ 9 . 300 | | ‘ l \
b | soo | ‘ | l‘ |
B Jgnﬁﬂghw 1 3}9907715 ] 74720 71} 240 | 270 300 399 1 3@0 J}

Tabel, 2.Tabel jumiah mahasiswa

Jadi, jumiah mahasiswa yang masih terbanyak mulai tahun

ketujuh. Jumlah mahasiswa tahun ketujuh, dikurangi mahasiswa yang




telan Iulus, sehingga untuk masing-masing jurusan mempunyai jumian
230 mahasiswa

2. Pengajar/dosen
Merupakan fenaga pengajar  profesional dibidangnya yang

bertugas memberikan pelajaran yang sesuai dengan jurusan untuk
mahasiswanya.

Pelaku Kegiatan Tempat |
! Pengajar/dosen ‘1‘ Parkir Tempat parkir 4‘
i ‘ Mengajar Ruang kelas/ praktek/ laboratorium |
B ‘1 Workshop Ruang pertunjukan J
| | Rapat Ruang rapat !
t . \ istiahat A 7Rucrng dosen ‘
f ; Kegiatan administratif R administrasi pengajaran J
‘ i Mck Tollet
1l Sholat L * Musholia J

Tabel 3. Tabel akiifitas pengajar

Dosen sebagai staff edukatif pada institut seni terdin atas pengajar
yang berasal dari disipiin iimu pada bidang sen musik dengan rasio 1

dosen berbanding dengan 15 mahasisva untuk bidang iimu non ekskta™

i Hasil prediksi mahasiswa tahun kesepuluh i

] 115
Jumiah dosen yang diarahkan | 92 do-en

2760 mahasiswa

" Rasio perbancingan

|
Tabel. 4. Tabel jumiah dosen

Kesemuanya itu terdin dar 50% dosen tetap dan 50% dosen tidak
tetap dengan ruang staff pengajaran yang berbeda.

Jumiah dosen tetap I 50% x 46 dosen = 92 dosen

Jurmnkah dosen tidak tetap 50% x 46 dosen = 92 dosen

Jumiah dosen fiap jurusan

b

92 dosen / é jurusan = 15 dosen

Tabel. 5. Dosen fetop dan fidak tetap

“Rencana Induk Pembangunan Universitas Istam Indonesia 2002-2010
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3. Pengelola/petugas administrasi
Pengelola adalah pengelola institut yang bertugas mengurusi
administrasi - yang  mencakup  urusan  administrasi - mahasiswa,

kepegawaian, keuangan, dan urusan rumah tangga.

Pelaku Kegiatan Tempat
Pengeloia | T T pak T T T T ampat park
Direktur Bekerja Ruang direkfur
Staff Bekerja Ruang staff
Clamu | gl Berkunjuﬁg : "Rucmg tamu
Sholat Musholla
Mck Toilet

 Tabel 6. Tabel akfifitas pengieflalo [ . 1
Staf ‘non.edukatif yang dibutuhkan oleh insfitut musik ini untuk

diarahkan pada tahun kesepuluh adalah mempunyai rasio 1 : 50
perbanding dengan mahasiswa.

Jumiah mahasiswa 1380
Rasio perbandingan ; 1:60
Jumiah staff non edukatif fiap jurusan | 1380/ 80 /.6 = 4.6 crang

Tabel 7. Jurnlan staff non edukarf

4. Petugasservis

Tenaga-tenaga yang -ikut ‘menunjang kegiatan pelayanan di
institut musik ini seperti petugas studio latihan dan rekaman, auditorium,

kebersinan, fukang kebun, dan penjaga.

Pelaku Kegiatan f Tempat
B Petugassevis | paki Tempat partidr
Ketja ! Ruang lingkup servis
Istirahat : Ruang Karyawan
i Sholat T T Musholla
Mck : Toilet
Makan Kantin

 Tabel 8. Tabel akifitas pefugas servs




8.2.

Strutur organisasi kegiatan.

P

PR 1, PR

Sckretars rektor

I

PO PD2.PD 3

H

2,PR3

Kagur Najur Najur Kajur Kajur ajur
Vokal Bas Kevboard Gitar Drum Guamelan
Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
pengajar pengi, i pengajar pengajar pengajar pengajur
dan Lub dan Lab dun Lab dan Lab dun Lab dun Lub
Jurusan jurusan jurusan Jurusan Jurusan Jurusan

reabul AT o BN
Sckretans Sckretarts
Kabag Kabagy
perpustakiin Penchtian
Kabag Kabug
Penerbitan pengabdian
Kabag pada
Komputer masvarakat
[ f
Kepala Kepala Kepala
bagran bagian bagian
pengajaran pengajaran pengajaran
Naur Kaur heregistrasi Kaur tata usaha
pembukuan Kaur legalisasi Kaur personalia
Kaur Kaur Perkuliahan Kaur rumah tangga
bendahara Kaur tugas Kaur perbekalan




8.3. Kebutuhan ruang
Pelbedaan karakteristik dan tingkat kebutuhan akustik tiap jenis
kegiatan yang diwadahi menyebabkan perlu adanya penataan yang
mendukung akustik ruang.
+ Kelompok ruang utama
Terdiri dari -uang kuliah, dan ruang-ruang musik
- Kelas Praktek
- Studio Iatihan
- Studio rekaman dan ruang kontrol
- Ruang perfunjukan kecil/workshop
- Ruang pertunjukan besar
- Ruang labproduksi musik
- Ruang lab multimedia
+ Kelompok ruang penunjang
Terdin dar uang penunjang perkuliahan, ruang dosen,
dan ruang pengelola serta administiasi.
+ Kelompok ruang servis
Terdii dari ruang-ruang pelayanan  seperti  lavatory,
kantin, ruang karyawan, dan lain-lain
8.4. Hubungan Ruang
Hubungan ruang berdasarkan kelompoknya dibagi menjadi
1. Hubungan ruang kelompok utama
Berkaitan dengan kelas teori, kelas praktek, studio latihan, studio

rekaman, ruang pertunjukan, ruang laporatorium.

ftuang
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2. Hubungan ruang kelompok penunjang

Berkaitan antara pe.pustakaan, ruang dosen, ruang pengelola, ruang

administrasi

WY

3. Hubungan ruang kelompok ruang servis dan fasilitas

Faong Gosen secsuns

Adminieiics

Berkaitan antara Mushola, kantin, ruang karyawan, copy centre,

lavatory
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4. Hubungan antar kelompok ruang
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8.5. Perhitungan Kebutuhan Ruang Kelompok Kegiatan Penunjang

Perkuliahan

F ruang - Pelaky Alat Ruang gerak | Kelora
ngan
I T standar WTWWN Jumilah ! Luasan Standar | Luas | (m?)
% | teang) | (m?) (rang) + (m¥) % (m?)
Kelompok ruang utama
| Kelas teor
Kelas 2.1 120 252 | Perlengka | 1 ST 200 [ 20 ] s 936
teori (DA) {(Jumiah pan |
besar - muiid baru mengajar |
(12) ditambah 8m? ‘
mahasiswa (AA) .
mengulang |
20 orang)




; Kelas 2.1 ’ 30 63 | Perlengka 1 ‘ 71 20 14.2 510
| teor (DA) ; pan (AA)
kecil | mengajar
N J* N . S R S
I Kelas prakiek
YV Zﬁfhﬁm”ﬁy 84.8 TTT?%“TO—*
san (DA) ! pan (AA)
! grtar 1[ mengajar
pas | 8m?
keybo ‘J
: ard ;
| | S
| Juru 2 30 60 Perlengka 1 ‘ 68 30 20.4 88
f san (DA} pan (AA)
vokal mengajar
i 8m?
B ST 30 | Perlengka 1 38 30 4715
san [AGD) pan (AA)
[ drum ‘ mengajar
| 10m? !
FﬁﬁﬁwﬁT ErR
: san (DA i pan ! {AA)
! gamel i mengajar
: an | T T
‘ Studio lafinan |

THGsk | | Bos37 T 1802 L7500 | 9.01 27 ]
‘ mo

|
dern :
|
|
z
|
|
|
| |
|
|
7
|

CSde T
|
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| gamel

an

Gitar 7.4 ; (AA)
Keyboard |
0.72 .
Penyanyi
1.2
Drum
3
Sound
confrol
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- Studio IN —Wm\h 59 ‘
[ lafinan musk | | |
‘ bersa | medern ] } ‘
i oma ditambah 1 }
‘ [ | 1 setaiat l ‘
| ; gamelan |
‘ ‘ | standar | J
i Studio rekaman dan ryang kontrol
1 Studio 2| Vokal } l 53,63
! rekam (Dac) ‘ untuk 5| ! |
Ioon j orang ‘] ' T
f ! @0.45, | ( ‘,
:‘ | | idrum dan .’ |
‘ : perkusi 2 i i 1‘ ‘
1 f orang ‘ ” | ’l
‘. w2.d, ‘ : J
| | ‘\ gitar 2 J 1
i ; ‘[ orang 1 ’
i “ ‘ @2 bos1 | |
| ;  olang ‘ ‘ i
} ! keyeoard |
\ ‘ 2 orang j
‘ ‘ | @121 |
‘ ‘1‘ set J
3 ‘ gamelan [
‘ 10 orang [
| FE |
CRuang 3 ] 0.9 27" Fsound e T e 30 | 22477 a9 |
! kentrol [AA) i | mixer 3.75 } (AA}
‘ Effect ]
‘ l procesor ’
; ’w J (ack0.24, | .
| J ’\ komputer J
| | iy |
}, Ruang pertunjukan Mwﬁ
jﬁiﬁﬁg_—ivmﬁ‘?‘j“ 0.54 405 | MT 30 i ﬁﬁ;‘—??g'
pertun (DA) ; I l ditam f
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! Ruang 500 0.54 270 30 81 351
pertun (DA) : ditam
jukan ; - bah
besar luas

‘ . Pangg
ung

| 55,35

! 406
Ruang laboratorium

Lab 10 40 40 16 56
pro (AA)
duksi

. musk

{ lab 20 80 40 32 112

| kom
puter a
muiti
media ‘

Kelompok ruang penunjong
i Perpus 60 8 480 20 96 576
taka (DA
an
Ruang 30 3 90 20 18 648
dosen (DA)
Ruang pengeloia

’ Ruang 5 Direktur 12, 43
direk  {direktur, |seketaris 4,

] Turr seketa wakil @9

ris, wakil
3 orang)
Ruang 10 4 40 20 8 288
staff
Ruang 20 4 80 20 16 576
rapat
Ruang 10 4 40 30 12 312
tfamu
Ruang administrasi
Bagia 10 3 30 30 9 234
n
umum
Bagi 10 3 30 - 20 s 216
an
penga
jaran
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Kelompok ruang servis dan fasilitas

i IMusho 20 60 20 12 72
‘ la ;
i Kantin 50 150 20 30 180
CRuang 10 [ 2 0 B 20 4 T
1 karya ‘
; wan
| Copy 2 6 30 1.8 7.8
centre !
i Lavato 10 20 30 b 26
! ) |
T Tabel 9. Tabel besaran ruang l
8.6.

Pemilihan Lokasi Insiitut Musik di Purbalingga

18.6.1. Kriteria Lokasi

Lokasi sebuah bangunan institut  musik sebaknya berada df

daerah urban (transisi kota dan desa) yang masih memiliki keterkaitan

dengan akfifitas lain’ dalam  areal fefjangkau  dan  memungkinkan

diadakanya pengembangan. Syarat lokasi site untuk bangunan institut
musik adalahisebagai berikut

+« Mampu untuk menarik para pemunat dar dalom

maupun luar kota Purbalingga dan sekitarnya dengan
fuuan  untuk  belgjar,  berlatih Perkieasi,  dan
pementasan.

+ Aman dan mudah diakses serq tefiangkau  dalam

pelayananya; yaity

e
2.

3.

Tersedianya tfransportasi pPada pagi, siang, sore hari
Lokasi  site yang aman  dan nyaman  untuk
Lerangsungnya  proses belajar, mengajar, serta

pementasan,

Memiliki prospek yang baik : View dari dan ke site

+ Memilki  lingkungan yang —memungkinkan  untuk

Perintegrasi dengan alam.



1. Site yang sunyi, dengan kondisi lingkungan sekitar
yang kondusif untuk dijadikan institut musik.

2. Memiliki kondisi ikim yang mendukung : arah angin,
matahari, intensitas angin dan hujan

3. Kondisi lingkungan yang memiliki nilai budaya tinggi

Luasan tapak mencukupi, bentuk, dan ukuran dapat diperkirakan
akomodasinya untuk kemungkinan terjadinya perluasan, aktifitas outdoor,
indoor, parkir, dan pengolahan-lahan, orientasi dan posisi site mudah
dikenali.

Kondisi lingkungan sekitar dan luasan site mempunyai keadaan
temperatur, kelembapan, maupun hal-hal lain yang mendukung proses
belajar mengajar, pementasan di institut musik o Purbalingga.

& Sesuai dengan Master Plan Tata  Gung Lahan
Kabupaten. Purbalingga dan Rencana Induk Tata Ruang
Kota Purbalingga.

Dipilihnya daeranh urban karena daerah urban memiliki lokasi yang
menguntungkan dan dinilai cukup sesuai serta apabila ditinjau dari segi
ekonomi, dagrah uban memiliki harga tanah yang relatif lebin rendah
darpada daerah di pusat  kota, Sedangkan daerah dipusat  kota
seringkali ferjadi: persaingan akfifitas komersil dan keterkaitan dengan
fingginya harga tanah. Kondisi dan situasi didaerah sekitar pusat kota
sangat  ramai -sehinggar- dirgsa  tidak: kondusif dan sangatlah  tidak
rmemungkinkan untuk berinfegrasi dengan alam.

Berdasarkan  Master  Plan  Tata Guna Lahan Kabupaten

"~ Purbalingga, daerah urban yang dapat dijadikan site bagi institut musik

adalah daerah yang peruntukan lahanya untuk daerah campuran.

I
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8.6.2. Lokasi Terpilin

Sumber : Badan Pusar Statistik Kabupaten Purbalingga

Sefelah mempertimbangkan daii kriteria pemilinan lokasi yang

digjukan untuk institut musik dan kesesuaianya dengan Master Plan
Kabupaten Purbalingga, maka dipilinlah daerah urban di Purbalingga

yang dinilal cukup sesuai sebagai lokasi untuk institut musik adalan :

Lokasi terletak di Kecamatan Kutasari, Kabupaten Purbalingga.
Dengan pertimbangan/kiitefia

1.
P
3.

Dekat dengan fasilitas umum

Lokasi site jauh dari keramaian

Pencapaian mudah baik dengan kendaraan pribadi
maupun umum,

Merupakan bagian dari daerah wisata di Purbalingga
Masih memiliki lahan kosong yang luas

Relatif cukup aman dan nyaman untuk didirkanya
institut musik.

[
9%




8.6.3. Kriteria Site
Dar pemilihan lokasi tersebut jJuga harus memperhatikan faktor
yang mempengaruhi pemilhan dan kesesuaian sebuah  site, yaitu
dengan memperhatikan hal-hal berikut :
1. Bentuk dan ukuran
Aktifitas outdoor, parkir, akomodasi yang diperkirakan, pengolahan
lahan, serta kemungkinan perluasan akan menentukan ukuran,
Bentuk site yang akan dipilih
2. Kondisi site
Hal-hal yang perlu diperhatikan dari kondisi site dipilih berupa :
+ Tingkat dan konfigurasi
4+ Pemeriksaan tanah
+ Sistem pelayanan utilitas yang sudah ada
3. Karakteristik site
Faktor yang menjadi pethatian pada karakter site dipilin yaitu :
+ Bagian depan merupakan pintu masuk yang mudah untuk
diketahui
+ Karakter / features didalam site
+ Karakter bangunan dan lahan disekeliing site
+ Prospek : View dan kualitasnya dari dankedalam site
+ [klim : arah angin dan matahari, intensitas hujan
8.6.4. Site Terpilih
Setelah melihat dari analisa kiteria yang ada, maka yang sesuai
untuk dibangunnya sebuah institut musik adalah site yang berada di
Kelurahan Karangbanjar, Daerah ini adalah daerah yang paling asri yang
terletak di Kecamatan Kutasari ini. Selain ity, Karangbanjar merupakan

desa wisata yang masink memiliki lahan kosong serta pemandangan
yang indah disekeliingnya




H
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Gb.2 Peta desa Karangbanjar

Sumber ; Badan Pusat Statistik Kabupaten Purbalingga

Maka, site pada daerah Kelurahan Karangbanjar dipilin dengan
perimbangan :

+ Site berkontur landai
e

Persediaan air yang melimpah

*H

suasana yang mendukung untuk diadakanya proses
Belajar mengajar

+~ Masih memiliki lahan yang luas

Dekat dengan sungai untuk mendukung adanya
integrasi dengan alam

+« Mudah diakses dari segaia penjury

[E)
n



Jalan aspal  wees—

Sungai = Sle  ipht
Ratas desa e+ aikee Rumeh penduduk  p

Gb 3. Site terpilin

8.6.5. Kondisi Site

Kondisi lahan saat ini-adalah untuk persawahan dan pemukiman,
sedangkan untuk batas-batas site adalah sebagai berikut ;

¢ Sebelah utarg » Areal persawahan

+ Sebelah'selatan *:Jalan aspal menuju desa Kutasari
4 Sebelah barat : Bumi perkemahan

4 Sebelah timur rAredl pemancingan

+ Luaslahan kurang lebih 20.0Cm?,

|
1
1
2



Gerbang Buper

Site dilihat dari arah barat

Gb 4. Kondisi site

Stte dilihat dari selatan




9.

9.1.

f_

+
+
+

+

.

Strategi Perancangan

Pendekatan Yang Digunakan

a. Pengumpulan Data

Data Primer

Survai lapangan pada sekolah musik mengenai jumich siswa,
karakteristk  dan jenis kKegiatan yang dilakukan, bentuk dan
dimensi ruang, serta fasilitas yang ada.

Data Sekunder

Studi literatur

Data-data dari standart ruang yang ada

Data-data mengenai  kebutuhan luang serta fasilitas  yang
dipeilukan

Data-data mengenai  ruangan - khusus yang memerlukan
periakuan akustik tingg

Melakukan stuay banding melalui buku, infefnet, ataupun media
lainya.
b. Transformasi Design dan Sketsa Bangunan
+ Melakukan penganalisaan data yang berkaitan denagn
Institut Musik dimulai dengan tata ruang, besaran ruang,
area parkir, ruang kelas, uang musik, kantor, dii. Kemudian

menyimpulkan dengan. asumijsi pPeENggunaan Institut Musik
untuk 10 tahun mendatang

+ Melakukan fransformasi desain dengan melihat dari analisis
data, studi kasus, dan asumsi-asumsi yang hasilnya berupa
sketsa-sketsa gagasan.

¢. Usulan desain

Usulan desain ini dapat berupa gambar rancangan antara lain
+ Site plan
+ Situasi
+ Denah




*

Tampak

+

Potonmgan
+ Perspektif

Detail-detail

r

Adapun gambar-gambar rancxangan ini didesain berdasarkan
penekanan pada kualitas akustik dan integrasi dengan alam.
9.2.  Studi kasus

a. UC Santa Cruz Music Center (UCSQC)

Merupakan banguan pusat aktifitas dan kreatifitas seni musik yang
berada  di’ Califomnia. Merupakan komplek _akfifitas  sen; yang
mengembangkan fasilitas seni yang berlokasi di Greet Meadow. Fasilitas
yang ditawarkan meliputi ruang kelas dan studi luar ruangan dengan
keuntungan atau kelebihan feknologi- audio visual yang dilengkapi
dengan sistem qudio, video, dan perekaman digital.

Gb.5 Denah UCSC Music Center

Sumber : www.arst.uesc..edu
Menurut Antoine Preduck (arsitek) : pusat pada UCSC Music Center

adalah kombinasi dari elemen syair topografi dari kampus UCSC Music
Center-jurang, Padang  rumput,  dan sekumpulan  batuan yang
fergabung dalam koreografi Yang sesuai dengan bentuk desq musik
dimana Padang rumput Yang luas bertemu dengan uung hutan

redwood, Gedung UCSC dibuat mengeliingi gedung utama atay plaza




utama dan juga mengelilingi tempat melihg? Pemandangan yang
menakjuokan  : pohon yang melingkar Padang rumput dan teluk
Monterey. Pada halaman gedung, lorong dan ujung menara pandang

dapat dilihat jurang kecil , jurang dan lorong yang mengelilingi bukit.

bELibE iy

Contor

Agic

Gb.6 Kampus UCSC Music Center
Sumber : www.arst.uesc.edu

Desain ~akustik menjadi perhation utamg dalam menciptakar:
desain ruang. Fasilitas yang ingin ditampilkan berkaitan dengan desain

ruang, karena desain Uang sangat penting  dalam pelaksanaan

The''C Santa Cruz

pekeraan musik, antara Iain meliputi : studio musik elektronik, kantor
fakultas, studio gamelan, rang kelas dan sisterm konstruksi menjadi
sesuatu yang penting bila dikaitkan dengan seni musik, sen; theater, fim,
dan program video dalam waktu yang bersamaan.

b. Institut Seni Indonesiqg (1Sl

Kampus IS Yogyakarta berada diatas tanah seluas 18 hektar yang
berlokasi di Panggungharjo, Sewon, Bantyj - lingkungan pedesaan yang
masih  hijau, agri dengan udarg yang -masih- segar. Meskipun di
lingkungan pedesaan namun - mudah diumpai toko-toko qlat tulis dan
fotokopi, pasar swalayan, waung makan. Seriq rumah-rumah kost
dengan  biaya murah, Kondisi  ini sangat menguntungkan bagi
mMahasiswa dalam kehidupannyaq, belajar dan berkarya,

30




Gb.7 Kampus 19)

Sumber | www.isi.ac.id

Sehingga dalam hai ini, walaupun sebuah kampus yang terletak
jauh dari perkotaan, akan tetap dapat berkembong bahkan mampu
mengembangkan daerah tersebut, Kampus 1SI memakai tata organisasi
bangunan dengan pola hierareki ini- mempunydi fujuan agar dapat
tertbentuk  suasana dlami dengan perietakan  vegetasi sebagai

Pembatas tiap bongunonnyo.

- '3
Gb.8 Kampus 151 dan sekitarnya
Sumber ; WWwW.isi.ac.id

Kampus Yang berada di jl'km 6, Sewon Bantul ini memisahkan
bangunan teori- dan bangunan prakiek, sehingga iuangan teori tidak
ferganggu  olen kebisingan 'uang  praktek, Walaupun seperti ity,
angunan yang dipakai sebagai ruangan praktek tetap memiliki tatq
akustik yang baik untuk menghasilkan akustik yang berkualitas,

C. Institut Musik Indonesia




kedalam site yang diharapkan akan dapat membanty aktifitas bermusik
Yang membutuhkan konsentrasi dan ketenangan yang tinggi

- T e

=,

Gb.9 Kampus IM

Sumber Www.imimusiconline.com

Kampus-ini meletakan angunan untuk kelas prakteknya terletak g
Sife bagian telakang, bagian depan  diisi Oleh bagian pPengajaran.
Kampus Yang mempunyai dosen sebagian besar musisi ferkenal in

memiliki fasilitas yang lebinh lengkap dibanding fakuttas lain. Fasilitas ity
antara lain

1. Perpustakaan
Oisini kita dapat menemukan perbagai macam Lentukkaset,

video instruksiona, cd, ataupun mencoba - sesuaty yang bary
melalui komputer,

2. Llaboratorium seguencing

Tempatini digunakan untuk menciptakan komposisi musik.
3. Laboratorium ear training

Digunakan untuk melgtin pendengaran
4. Ruang latinan personal

Digunakan-untuk melatin materi Yang didapat dikelas
5. Studio reherseq]

Digunakan untuk berlatih bersama.
6. Ruang konser
Digunakan dalam acara workshop ataupun pementasan

7. Fasilitas Pendukung lainyq seperti player store, warnet, kantin, sertq
info kost




d. The University of Oklahoma School of Music
- Misi dari universitas yang terletak di Oklahoma ini adalah bertujuan
untuk - mengembangkan  riset, kreativitas,  belajar mengajar, sera
pPengabdian kepada masyarakat dunia,

Gb.10 Kampus University. of Oklahoma School of Music
Sumber :www.music.ou.edy

Bangunan ini dibangun melalui dua fahap, tahap pertama selesai
pada fahun 1986 termasuk didalamnya tiga rehearsalrooms untuk
band, chorus, dan orchesira,-the Fine Ars Library dan audio-visual
resource center, classrooms, kantor, dan studio. Sedangkan untuk tahap
kedua telah dibuka large concert hall, small recital hail, classrooms,
studios, recording studio, dan administrative offices,

Architecture dari the Catlett Music Center memberikan nuansa
Cherokee Gothic aichitecture pada bangunan utama kampus. Pada
lantai dasar akan  kitg temukan wangan: Fine  Arfs Library, Media
Resource  Center, ' Music Educdtion  classrooms, -MID] labs,  Piano
Pedagogy labs dan resource center,




Gb.11 Denah lantai satu

Sumber www.music.ou.edu

Sedangkan pada lantai pertama terdapat School of Music
Administrativeoffices, | Band, ' Orcheéstra -dan Choral-Rehearsal rooms,
juga Percussion. sturios.

Gb. 12 Denah Ground Fioor

Sumber :www.music.ou.edu

String, Woodwind'and Brass studios; Music Theory and
Composition offices pada lantai dua.
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Gb.13 Denah lantai dua

Sumber :www.music.ou.edu
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9.3. Skenario Kajian Aspek Pemecahan Permasalahan Umum dan
Khusus

Arsitektural

Buku
InpuT Kukulum 1  Pelaku | Site 1 Llteratur Internet
Study
I kasus
Transformasi : v -
R d Jumiah  t—  Akfifitas | Zoning | Analisa
deS|gn ruang Sirkulassi bahan dan
pemantulan
Citra bangunan
Material
Skernatik \{ Penghitu Gubaha from
) ngan nmasa
design besaran  —{ Enhance i
uang Extrance
Orlentasi Fasad
) masa Konsep
Evaluation struktur
: Konsep utiitas
altemnative Konsep alarm
v
Final design Denah F—————" spe plan ' Tampak
Situasi Potongan
‘ Axonom Detail
et site arsitekiur
Detail
Struktural
Utilitas
Detail
outdoor




